BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu langkah krusial dalam perjalanan politik suatu negara adalah
transisi pemerintahan [1], Di Indonesia, transisi kepemimpinan sering kali diiringi

dengan pergeseran il:bgakﬂn vang memengaruhi persepsi dan opini publik [2].
Pada masa pemermnbm Presiden ﬂp m. khususnva setelah periode
pemilihan umtim, perhatian masyarakat ferhadap irmnsisi pemerintahan menjadi
semakin intens. Berdasarkan survei-surve: sebelumnya, tingkat kepuasan terhadap
pemerintahan Joko Widodo mengalami fluktuasi [3], di mana beberapa kebijakan
m ‘pujian, sementar Linnya mndnpatkﬁ.'m dari ﬁuh;ugni kalangan.
Pﬂ'ul:ﬂnu i menciptakan berpgam  sentimen pqhﬁk yang segara aktif
resikin di media sosial [4].

Sdﬂng dengan semakin meluasnya penggunaan teknologi digital, media
sosial menjadi pintform utama bagi masyarakat untuk mengekspresikan op
mercka mengenal kebijakan pemenntub dan masa transisi. kekunsaan fﬁ. Media
sosial memungkinkan masyarakat dari herbagai latar belakang unt ferlibat dalam
diskusi politik secara lebih terbuka dan demokeats [E]', Paidn masa transisi
pﬂm Joko  Widodo, lomjakan penggunsan media sosial untuk
n pal Mhbl}almn politik sangat terlihat. Komentar dan
d]:.kuxl. ﬂn: m pﬂ,ltﬁm seperti lnstugm, Ym‘:l'ube ataupun  Twitter
menjadi cerminan langsung darj sentimen publik. Dy antara platform-platform
tersebut. YouTube muncul sebagai kekustan dominan dmg;m milizran pengguna
yang mengonsumsi dan berinteraksi dengan berbagai video yang mencakup

beragam genre dan topik. Bagisn penting dari pengalaman YouTube adalsh kolom
komentar, di mana penonton berbagi pemikiran, memberikan umpan balik, dan
terlibat dalam diskusi [7].

Dalam konteks politik, analisis sentimen menjadi alat yang penting untuk
memzhami pandangan publik. Analisis sentimen adalah proses mengidentifikasi



I3

dan mengklasifikasikan emosi atau pendapat dalam data teks untuk menentukan
apakah suatu sentimen bersifal positif. negatif, atou netral [8], [9]. Melalui analisis
ini, kita dapat menangkap respon masyarakat terhadap isu-isu yang muncul,
termasuk kebijakan baru dan perubahan kepemimpinan. Pada masa transisi
pemerintshan  Joko Widodo, lonjakan penggunsan  social medis  dalam
menyampaikan opini politik sangat terlihat. Komentar dan diskusi pada platform-
platform mencerminkan sentimen publik secara langsung, sekaligus menciptakan
tantangan dalam mm-datn hmnhm.hmmu secara akurat dan efisien.

Salah saty !m:tmw utama dalam menganalisis data dori media sosial
adalah volume dan’ keragamamnya, Data yang diliasilkan sangst besar dan
M mul'hnﬁmm dari berbagai kﬂm lengur gm-n bahasa yang
hﬁudi, mulai dari bahasa formal hingga bahasa .ﬂm‘i-hﬁ,m bahkan iron
dan metafora [ 10]. Hal ini menciptakan kompleksitas yang tidak mudah dipecahkan
melalul metode manual [11]. Tidak hanya itu, perbedaan cara mm'@lm
11.1511 thﬁulltnn dalom melakukan klasifikasi sentimen. Eﬂl_ﬁﬁm itu,
dibutuhkan pendekatan olomatis yang tidak hanya mampu menangani data dalam
skala besar, tetapi juga memproses variasi bahasa secard efek(if

Dialam menghadapi tantangan tersebut, nlgﬂmmw lesirminy seperti
Support Vector Machine 1SVM}dﬂn.‘u’utl?ﬂuwﬂtwmﬂdﬂﬁmlum vang
efektif. Anreajn et ﬂw hhura kedua w ini umum digunakan
untukidsifikesd m’dﬂmmm aplikasi digital, terutama di media sosial
yang sangat dinamis [12]. Support Vector Machine bekerja dengan menemukan
hyperplane yang optimal untuk memisahkan data dalam kategori sentimen, seperti

yang diungkapkan oleh Fei dalam pﬂfﬂiﬂﬁmﬂmﬂnmnuukkﬂn bahwa Sugpart
Vector Machine menghasilkan kinerja terbaik dengan pendekatan pemisahan linear

pada data berukuran besar [13]. Di sisi lain, Nafve Baves memanfaatkan teon
probabilitas untuk mengidentifikasi pola sentimen berdasarkan distribusi kata, yang
divraikan dalam peneliian Emawati sebagai pendekstan yang efektifl untuk
prediksi sentimen berbasis probabalitas [ 14], Penelitian sebelumnya oleh Guia et al.
juga mendukung bahwa kedua algoritma ini menawarkan kecepatan dan akurasi




tinggi dalam analisis sentimen pada data media sosial yang heterogen [15].

Berdasssrkan paparan vaeg fteloh dikemukaksn, penulis melakukan
penelitian yang bertujuan untuk menganalisis sentimen publik terhadap masa
transisi pemerintohan Presiden Joko Widodo dengan mengpunakan alporitma
Suppart Vector Machine dan Nalve Bayes. Dengan memanfaatkan data dan media
sosial, penelitian ini akan meningkatkan pemahaman masyarakat fentang respons
meereka terhadop kehunkan pemerinizh seloma masa transisi. Selain i, perelitian
ini juga }mmpayammwkmpluﬁw untuk menghadapi tantangan dalam
mengolah datas media sosial yang besar dan kompleks secara éfisien dan akural.
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan mmlﬁ.bﬁkut dibuat be'rchsmkmh‘lﬂhnhhug masalah yang

L. Algoritma mana yang menunjukkan performa paling optimal dalam
menganalisis sentimen publik berdasarkan data komentar Youtube?

2. Bagaimana perkembangan pola sentimen publik yang terlihat dari hasil
ﬂm LBA  (Latent Dinchlet AI]nl:.ullun} tl.l.q:p: masa transisi
pemerintahan Presiden Joko Widodo?

1.3  Batasan Masalah
Berikut aspek-aspek tertentu dalam penclifian ini yang menjadi batasan
I. Data pengujian dafam penelition mi menggunakan data komentar dari
YouTube yang dmﬁﬁmﬂﬂﬁm_ﬂ. .

2. Data yang digunakan merupakan hasil komentar pada YouTube channel
berita mengenai pemerintahan Joko Widodo pada masa transisi.

3. Metode yang digunakan untuk meneliti adalah Support Fector Machine dan
Nalve Buyes.

4. Terdapat 3 kategori sentimen yang nantinya akan diklasifikasikan, yaitu

sentimen positif, negatif. dan netral.



1.4 Tujuan Penelltian

Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini meliputi:
I. Mengetahui bagaimana perbandingan performa algoritma Support Vector
Machine dan Nafve Baves dalam menganalisis sentimen pengguna
YouTube terkait pemenntahan Presiden Joko Widodo pada masa transisi.

1o Sistematika Penulisan
Penulis membuat sistematika penulisan vang dibagi ke dalam lima bab
sebagai berikut:



BAB | PENDAHULUAN

Untuk memberikan gambaran yang lebih baik tentang isi skripsi, bab ini
penulis memaparkan latar belakang masalah yang mendasari penelitian, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan.
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